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ABSTRACT
Credits are all types of loans that must be paid back with interest by the borrower with an agreement that has been agreed between the bank by the borrower. Through this loan, bank credit is earned interest income of the bank's operations banking activities. Operational income was further reduced operational costs so operational profit acquisiton. The purpose of this study to know of Kredit Umum pedesaan (Kupedes) given, to know of operational profits, and how big the influence of Kredit Umum pedesaan (Kupedes) towards the operational profit acquisition in PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk. Branch Office Pamanukan Unit Pamanukan Kota in the period 2003-2009.  
The method used in this research is descriptive and verificative method with quantitative approach. For investigating the influence of provision of Kupedes to the operational profit, it is used test statistic. The test statistic used is the use of linear regression, Pearson correlation coefficient, determination coefficient, hypothesis test and also using SPSS 15.0 for Windows applications to strengthen calculation manually.
Based on the calculation that has been done strength relation adult level (correlation) very strong is 0,858. The result of t test showed that tcount > ttable. This value implied that of Kupedes given had a significant impact on operational profit. The influence of Kupedes given to the operational profit acquisition amounted to 73,7 %, while the rest 26,3 % was influenced by other factors such as a source of third party funds (TPF), the term of installment credit and bad credit.
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1. PENDAHULUAN
         Bank merupakan badan usaha yang menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk simpanan dan menyalurkannya kepada masyarakat dalam bentuk kredit dan atau bentuk-bentuk lainnya dalam rangka meningkatkan taraf hidup rakyat banyak (Dahlan Siamat; 2004: hal. 87). Menghimpun dana dari masyarakat luas dalam bentuk simpanan dikenal dengan kegiatan funding. Jenis simpanan yang dapat dipilih oleh masyarakat adalah tabungan, giro, deposito, deposito berjangka, dan sertifikat deposito. Atas simpanan tersebut pihak bank memberikan balas jasa atau hadiah. Sedangkan menyalurkan kembali dana tersebut kepada masyarakat yang membutuhkannya dalam bentuk pinjaman dikenal dengan kegiatan lending. Pinjaman tersebut biasa dikenal dengan istilah kredit. Kredit secara universal menurut Undang-Undang Perbankan di Indonesia yaitu penyediaan uang atau tagihan yang dapat dipersamakan dengan itu berdasarkan persetujuan atau kesepakatan pinjam-meninjam antara bank dan pihak lain mewajibkan pihak peminjam untuk melunasi hutangnya setelah jangka waktu tertentu dengan pemberian bunga. (Undang-Undang Perbankan No. 10 Tahun 1998). PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk. Kantor Cabang Pamanukan Unit Pamanukan Kota yang berorientasi pada pelayanan kepada masyarakat kecil sampai sekarang masih tetap konsisten dalam memberikan pelayanan pemberian kredit. Salah satu jenis kredit yang ada pada PT Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk. Kantor Cabang Pamanukan Unit Pamanukan Kota yaitu Kredit Umum Pedesaan atau biasa disingkat dengan Kupedes. Kredit ini diperuntukan kepada golongan pengusaha kecil dan menengah (UMKM) untuk menunjang peningkatan kegiatan ekonomi masyarakat khususnya di daerah pedesaan dan juga diberikan pada Golongan Berpenghasilan Tetap (Golbertap) seperti PNS/Pegawai Negara, TNI, POLRI, pegawai BUMN dan pensiunan berpenghasilan tetap. Kupedes merupakan kredit yang paling besar memberikan kontribusinya terhadap laba. Oleh sebab itu, pihak bank harus berupaya agar pemberian Kupedes ini dapat berjalan dengan lancar, agar pendapatan (laba) yang berasal dari penerimaan bunga kredit dapat dicapai secara maksimal sehingga mendominasi perolehan laba operasional bank. Selain itu juga, pihak bank harus berupaya agar pendapatan operasional dari pemberian Kupedes ini lebih besar daripada biaya operasional bank, agar laba yang diperoleh dapat maksimum dan tingkat kesehatan bank tetap terjaga. 
	Rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu bagaimana pemberian Kredit Umum Pedesaan (Kupedes), bagaimana perolehan laba operasional dan seberapa besar pengaruh pemberian Kredit Umum Pedesaan (Kupedes) terhadap perolehan laba operasional pada PT Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk. Kantor Cabang Pamanukan Unit Pamanukan Kota.
	Maksud dan tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh Pemberian Kredit Umum Pedesaan (Kupedes) terhadap Perolehan Laba Operasional pada PT Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk. Kantor Cabang Pamanukan Unit Pamanukan Kota.
	Adapun kegunaan penelitian ini adalah dapat bermanfaat baik secara teoritis maupun secara praktis sebagai bahan masukan khususnya mengenai pemberian Kupedes dengan lebih efektif dan efisien agar perusahaan dapat memperoleh laba operasional dari pemberian Kupedes dapat maksimal dan meningkat setiap tahunnya.

2. KAJIAN PUSTAKA, KERANGKA PEMIKIRAN DAN HIPOTESIS
         Kegiatan utama perbankan ada dua yaitu menghimpun dana (funding) dan menyalurkan dana (lending). Kegiatan menghimpun dana artinya bank menawarkan produk-produk simpanan dana kepada masyarakat seperti tabungan, deposito maupun giro. Bank harus membayarkan timbal balik kepada nasabah yang menyimpan dananya berupa pemberian bunga. Pemberian bunga ini merupakan biaya operasional yang harus dikeluarkan oleh bank. Kegitan menyalurkan dana artinya pihak bank menyalurkan kembali dana simpanan yang telah terhimpun dari masyarakat dalam bentuk kredit. Salah satu jenis kredit yang ada pada PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk. Kantor Cabang Pamanukan Unit Pamanukan Kota adalah Kredit Umum Pedesaan (Kupedes) yaitu suatu fasilitas kredit yang disediakan oleh BRI Unit untuk mengembangkan atau meningkatkan usaha kecil yang layak, kupedes diutamakan untuk membiayai Usaha Mikro, Kecil dan Menengah (UMKM) di masyarakat namun demikian dapat pula diberikan kepada golongan berpenghasilan tetap (Sumber: Buku Pedoman Operasional BRI Unit Revisi Tahun 2005 BAB 26-A Tentang Pelayanan dan Putusan Kupedes). PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk. Kantor Cabang Pamanukan Unit Pamanukan Kota mempunyai peranan yang penting dalam rangka mempertahankan dan mengembangkan usahanya, khususnya dalam kegiatan pemberian Kupedes mengingat kredit merupakan kegiatan perbankan yang paling besar proporsinya. Selain itu Kupedes merupakan kredit yang paling besar memberikan kontribusinya terhadap laba. Dengan bank memberikan kredit maka bank memperoleh bunga kredit yang merupakan pendapatn operasional bank. Pendapatan operasional ini kemudian dikurangi dengan biaya operasional maka didapatlah laba operasional. Laba operasional adalah selisih antara pendapatan operasional dengan biaya operasional sebelum dikurangi dengan pajak (Lukman Dendawijaya; 2009: hal. 113). 
Berdasarkan uraian diatas, penulis menuangkan kerangka pemikirannya dalam bentuk skema kerangka pemikiran sebagai berikut:      
 (
PT Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk. Kantor Unit Pamanukan Kota
)                  
 (
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)
 (
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) (
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Pemberian Kredit Umum Pedesaan (Kupedes) berpengaruh terhadap Perolehan Laba Operasional
) (
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) (
Pendapatan Operasional >  
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) (
Pendapatan Operasional
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Bunga Kredit
) (
Biaya Operasional
) (
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	Hipotesis keseluruhan yang penulis ajukan adalah sebagai berikut:
“Pemberian Kredit Umum Pedesaan (Kupedes) berpengaruh terhadap Perolehan Laba Operasional pada PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk. Kantor Cabang Pamanukan Unit Pamanukan Kota”

3. OBJEK DAN METODE PENELITIAN
	Objek dari penelitian ini adalah Pemberian Kredit dan Perolehan Laba Operasional pada PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk. Kantor Cabang Pamanukan Unit Pamanukan Kota, yang berlokasi di Jl. Ion Martasasmita No. 39 Pamanukan 41254 Telp. (0260) 551435. Metode dalam penelitian adalah metode deskriptif dan verifikatif dengan pendekatan kuantitatif. Adapun teknik pengumpulan data yang akan diteliti terdiri dari berbagai sumber yaitu dilakukan dengan cara: 
1. Penelitian Lapangan (Field Research)
Yaitu penelitian yang dilakukan secara langsung di perusahaan yang menjadi objek penelitian, dengan tujuan untuk mendapatkan data mengenai Laporan Keuangan Tahunan perusahaan dan data pendukung lainnya. Data yang diperoleh merupakan data primer yang diperoleh dengan cara observasi (pengamatan langsung), interview (wawancara) dan documentation (dokumnetasi).
2.   Penelitian Kepustakaan (Library Research)
Penelitian kepustakaan dilakukan sebagai usaha guna memperoleh data yang bersifat teori sebagai pembanding dengan data penelitian yang diperoleh. Data tersebut dapat diperoleh dari literature, catatan kuliah serta tulisan lain yang berhubungan dengan penelitian. Adapun literatur yang digunakan dalam penelitian ini adalah buku-buku yang berkaitan dengan perbankan, kesehatan bank, manajemen perbankan dan metodologi penelitian.
 	 Untuk meneliti bagaimana pengaruh Pemberian Kupedes terhadap Perolehan Laba Operasional ada dua operasionalisasi variabel dalam penelitian ini. Variabel, konsep variabel, indikator, dan skala pengukuran yang digunakan baik untuk variabel X maupun variabel Y dalam penelitian ini dapat dilihat pada tabel berikut ini:
	Variabel
	Konsep Variabel
	Indikator
	Skala

	
X

Pemberian Kredit 

	”Pemberian kredit merupakan penyediaan uang atau tagihan berdasarkan persetujuan pinjam meminjam yang mewajibkan untuk melunasinya dalam jangka waktu tertentu dengan pemberian bunga.”
(Santosa Sembiring, 2006;15)
	Kredit selama 7 tahun yaitu dari tahun 2003 sampai dengan  2009
	Rasio

	
Y

Laba Operasional 

	”Laba operasional adalah selisih antara pendapatan operasional dengan biaya operasional sebelum dikurangi dengan pajak.”
(Lukman Dendawijaya, 2009;113)
	Laba operasional selama 7 tahun yaitu dari tahun 2003 sampai dengan 2009
	Rasio


Adapun populasi dalam penelitian ini adalah data realisasi pemberian kredit dan data perolehan laba operasional PT Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk. Kantor Cabang Pamanukan Unit Pamanukan Kota selama 114 tahun  yaitu dari tahun 1895 – 2009. Sampel yang digunakan dalam pemilihan data menggunakan Nonpropability Sampling yaitu teknik pengambilan sampel yang tidak memberi peluang/kesempatan sama bagi setiap unsur atau anggota populasi untuk dipilih menjadi sampel, jenis yang digunakan yaitu Sampling purposive (Sugiyono; 2010: hal. 84). Sampel dalam penelitian ini adalah data pemberian Kupedes dan perolehan laba operasional selama 7 tahun yaitu dari tahun 2003-2009 pada PT Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk. Kantor Kantor Cabang Pamanukan Unit Pamanukan Kota. Metode analisis dan rancangan pengujian hipotesis yang digunakan adalah sebagai berikut:
Metode Analisis
1. Analisis Laporan Keuangan secara kualitatif
2.   Analisis Statistik secara kuantitatif 
· Analisis Regresi Linier Sederhana
· Analisis Korelasi (Pearson)
· Koefisien Determinasi
Rancangan Pengujian Hipotesis
1.  Menentukan Hipotesis Statistik
Ho : ρ = 0 Tidak terdapat pengaruh antara Pemberian Kredit Umum Pedesaan (Kupedes) terhadap Perolehan Laba Operasional Perusahaan pada PT Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk. Kantor Kantor Cabang Pamanukan Unit Pamanukan Kota.
 Ha :  ρ  ≠ 0 Terdapat pengaruh antara Pemberian Kredit Umum Pedesaan (Kupedes) terhadap Perolehan Laba Operasional  pada PT Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk. Kantor Kantor Cabang Pamanukan Unit Pamanukan Kota.
2.  Penetapan Tingkat Signifikansi
 α = 0,05 dengan df = n - 2 = 7 - 2 = 5
3.  Uji Hipotesis uji “t”
  Kriteria :	Ha diterima jika t hitung ≥ t tabel
			Ha ditolak   jika t hitung ≤ t tabel
4.  Menggambarkan daerah Penerimaan dan Penolakan

4. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
1. Hasil penelitian dan pembahasan Pemberian Kredit Umum Pedesaan (Kupedes) pada PT Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk. Kantor Kantor Cabang Pamanukan Unit Pamanukan Kota.
                              
                              
                             Tabel 4.1
  Pemberian Kredit Umum Pedesaan (Kupedes)
Pada PT Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk. 
      Unit Pamanukan KotaTahun 2003-2009
                                                           (Dalam Ribuan)
	Tahun
	Pemberian Kupedes
(Rp)
	Selisih
	Prosentase
(%)

	2003
	  5.415.500
	-
	-

	2004
	  5.984.550
	569.050
	10,51

	2005
	  6.597.050
	612.500
	10,23

	2006
	  7.055.000
	457.950
	6,94

	2007
	  6.948.200
	(106.800)
	(1,51)

	2008
	10.830.700
	3.882.500
	55,88

	2009
	13.472.000
	2.641.300
	24,39


    Sumber : Data Pemberian Kupedes PT Bank Rakyat                                                         Gambar 4.1                                       
                    Indonesia    (Persero) Tbk. Unit Pamanukan                                         Grafik Pemberian Kupedes                 
                    Kota Tahun 2003-2009

Berdasarkan tabel dan gambar diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa pemberian Kupedes dari tahun 2003 sampai dengan tahun 2009 hampir setiap tahunnya mengalami kenaikan atau peningkatan, hanya pada tahun 2007 terjadi penurunan. Kenikan paling besar terjadi pada tahun 2008 yaitu sebesar Rp 3.882.500.000,- atau 55,88 %. Hal ini disebabkan karena pada tahun ini banyak masyarakat yang mangajukan Kupedes dan adanya kebijakan yang dilakukan oleh bank. Sedangakan penurunan pada tahun 2007 sebesar Rp 106.800.000,- atau 1,51 %. Penurunan ini disebabkan oleh selain karena penurunan pengajuan Kupedes juga disebabkan karena terjadinya penolakan Kupedes karena debitur kurang melengkapi persyaratan pengajuan Kupedes

2. Hasil penelitian dan pembahasan Perolehan Laba Operasional pada PT Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk. Kantor Kantor Cabang Pamanukan Unit Pamanukan Kota.
                      Tabel 4.2
       Perolehan Laba Operasional 
   Pada PT Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk. 
         Unit Pamanukan Kota Tahun 2003-2009 
                                                                   (Dalam Ribuan)
	                        Tahun
	Perolehan Laba Operasional
(Rp)
	Selisih
	Prosentase
(%)

	2003
	3.080.747
	-
	-

	2004
	2.851.316
	(229.431)
	(7,45)

	2005
	3.150.724
	299.408
	10,50

	2006
	2.751.653
	(399.071)
	(12,67)

	2007
	2.587.328
	(164.325)
	(5,97)

	2008
	3.462.724
	875.396
	33,83

	2009
	4.051.712
	588.988
	17,00


Sumber : Data Perolehan Laba Operasional  PT Bank                                                            Gambar 4.2
              Rakyat  Indonesia (Persero) Tbk. 			                      Grafik Perolehan Laba Operasional
              Unit Pamanukan Kota Tahun 2003-2009

Berdasarkan tabel dan gambar diatas kita dapat ditarik kesimpulan bahwa perolehan laba operasional dari tahun 2003 sampai dengan tahun 2004 cenderung mengalami kenaikan atau peningkatan walaupun masih terdapatnya penurunan perolehan laba operasional. Kenaikan yang paling besar terjadi pada tahun 2008 yaitu sebesar Rp 875.396.000,- atau 33,83 %. Kenaikan ini disebabkan karena pihak bank mulai memperketat pengawasan terhadap debitur yang menunggak sehingga angka kredit macet dapat menurun. Sedangkan penurunan perolehan laba operasional yang cukup besar terjadi pada tahun 2006 yaitu sebesar Rp 399.071.000,- atau 12,67 %. Hal ini disebabkan oleh tingginya angka kredit macet yang disebabkan karena penunggakan pembayaran angsuran yang dilakukan oleh debitur. Hal ini biasanya disebabkan karena kemerosotan usaha debitur ssehingga pendapatan yang dihasilkan debiturpun ikut menurun.     

3. Hasil penelitian dan pembahasan Pengaruh Pemberian Kupedes Terhadap Perolehan Laba Operasional pada PT Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk. Kantor Kantor Cabang Pamanukan Unit Pamanukan Kota.
                         Tabel 4.3
Pemberian Kupedes dan Perolehan Laba Operasional
       Pada PT Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk. 
            Unit Pamanukan Kota Tahun 2003-2009 
	Tahun
	Pemberian Kupedes
(Rp)
	Prosentase
(%)
	Perolehan Laba Operasional
(Rp)
	Prosentase
(%)

	2003
	  5.415.500
	-
	3.080.747
	-

	2004
	  5.984.550
	10,51
	2.851.316
	(7,45)

	2005
	  6.597.050
	10,23
	3.150.724
	10,50

	2006
	  7.055.000
	6,94
	2.751.653
	(12,67)

	2007
	  6.948.200
	(1,51)
	2.587.328
	(5,97)

	2008
	10.830.700
	55,88
	3.462.724
	33,83

	2009
	13.472.000
	24,39
	4.051.712
	17,00


                                                                          (Dalam Ribuan)
Sumber:  Data Pemberian Kupedes dan Perolehan Laba Operasional                                     Gambar 4.3 
                PT Bank Rakyat  Indonesia (Persero) Tbk                                                                    Grafik pengaruh Pemberian Kupedes 
                Unit Pamanukan Kota Tahun 2003-2009                                                                      terhadap Perolehan Laba Operasional

Berdasarkan tabel dan gambar diatas dapat dilihat bahwa pemberian Kupedes berpengaruh terhadap perolehan laba operasional dan memiliki hubungan yang searah dan positif, hal ini dapat terlihat dari setiap tahunnya bahwa jika pemberian Kupedes mengalami penurunan maka perolehan laba operasional pun mengalami penurunan, dan jika pemberian Kupedes mengalami kenaikan maka perolehan laba operasional pun mengalami kenaikan. Hal ini sesuai dengan tujuan pemberian kredit yaitu memperoleh keuntungan atau laba. Laba dari pemberian kredit ini berasal dari pendapatan bunga kredit. Hal tersebut juga dikemukakan oleh Kasmir (2010:38) bahwa laba yang diperoleh suatu bank diantaranya berasal dari pemberian kredit yaitu dalam bentuk bunga yang dibebankan kepada nasabah. Semakin banyak kredit yang diberikan maka akan semakin baik, terutama dalam hal meningkatkan laba suatu bank sesuai dengan target laba yang diinginkan. Jika laba yang diinginkan besar maka bunga kreditnya juga besar dan sebaliknya jika laba yang diinginkan kecil maka bunga kreditnya juga kecil. Akan tetapi, hal tersebut tidak terjadi pada tahun 2004 dan tahun 2006 dimana pemberian Kupedes yang diberikan mengalami peningkatan sebesar  10,51 % dan 6,94 %, sedangkan perolehan laba operasional yang diterima mengalami penurunan sebesar 7,45 % dan 12,67 %.
Hasil analisis statistik dari penelitan ini dibagi menjadi tiga, yaitu:
1.     Analisis Regresi Linier Sederhana
 (
Y = a + bX
)          Analisis regresi linier sederhana adalah salah satu alat analisis yang digunakan untuk mengetahui besarnya pengaruh variabel independen (X) terhadap variabel dependen (Y). Adapun rumus regresi sederhana sebagai berikut:


                       Sumber : Jonathan, 2005:73

Hasil output dari pengolahan data menggunakan program SPSS versi 15.0 for windows adalah sebagai berikut:                             
Tabel 4.4
	Tabel Statistik SPSS Koefisien
	

Model
	Unstandardized Coefficients
	Standardized Coefficients
	t
	Sig.

	
	B
	Std. Error
	Beta
	 
	 

	1
	(Constant)
	1976935,271
	326754,405
	 
	6,050
	,002

	 
	Pemberian Kupedes
	,144
	,038
	,858
	3,740
	,013


a  Dependent Variable: Perolehan Laba Operasional

Dari hasil perhitungan output dari pengolahan data menggunakan program SPSS versi 15.0 for Windows di atas, maka diperoleh persamaan regresi  sebagai berikut: 
Y = 1.976.935,271 + 0,144 X, artinya nilai a dan b tersebut adalah:
a = 1.976.935,271 ini menunjukkan apabila tidak ada pemberian Kupedes maka perolehan laba operasional = 1.976.935,271 
b = 0,144 ini menunjukkan setiap adanya kenaikan satu kali pemberian Kupedes akan diikuti dengan kenaikan perolehan laba operasional sebesar 0,144 begitupun sebaliknya. 
2. Analisis Korelasi (Pearson)
         Untuk memastikan kuat atau lemahnya hubungan antara pemberian Kupedes dengan perolehan laba operasional, maka nilai r maka penulis menggunakan rumus koefisien korelasi pearson sebagai berikut:  
r = [image: ]
                                    Sumber: Jonathan, 2005:73

Koefisien korelasi yang diperoleh dari pengolahan data dengan program SPSS versi 15.0 for Windows adalah sebagai berikut:
	Tabel 4.5
Tabel Statistik SPSS Korelasi
		
	Pemberian Kupedes
	Perolehan Laba Operasional

	Pemberian Kupedes
	Pearson Correlation
	1
	,858(*)

	 
	Sig. (2-tailed)
	.
	,013

	 
	N
	7
	7

	Perolehan Laba Operasional
	Pearson Correlation
	,858(*)
	1

	 
	Sig. (2-tailed)
	,013
	.

	 
	N
	7
	7


*  Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).

Berdasarkan hasil output dari pengolahan data menggunakan program SPSS versi 15.0  for Windows tersebut maka di dapat hasil nilai korelasi untuk pengaruh pemberian Kupedes terhadap perolehan laba operasional adalah 0,858. Artinya hubungan antara faktor pemberian Kupedes dengan perolehan laba operasional sangat kuat (sangat erat). Hal ini berarti jika pemberian Kupedes mengalami kenaikan maka akan diikuti pula oleh kenaikan perolehan laba operasional, begitupun sebaliknya.
3. Koefisien Determinasi
   Untuk mengetahui berapa persentase pemberian Kupedes mempunyai pengaruh terhadap perolehan laba operasional digunakan koefisien determinasi. Hasil koefisien determinasi dapat dihitung menggunakan  rumus sebagai berikut:
                                                   KD = r2 x 100 %
                                         Sumber: Jonathan, 2005: 72
Berdasarkan perhitungan dengan menggunakan program SPSS versi 15.0  for Windows hasilnya adalah:
Tabel 4.6
Tabel Statistik SPSS Model Summary
	Model
	R
	R Square
	Adjusted R Square
	Std. Error of the Estimate

	
1
	  , 858a
	,737
	,684
	279004,306


       a  Predictors: (Constant), Pemberian Kupedes
       b  Dependent Variable: Perolehan Laba Operasional


Maka didapat hasil sebesar 73,7 %, artinya pengaruh pemberian Kupedes terhadap perolehan laba operasional pada PT Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk. Kantor Cabang Pamanukan Unit Pamanukan Kota adalah sebesar 73,7 % dan sisanya sebesar 26,3 % dipengaruhi oleh faktor-faktor lain diantaranya adalah sumber dana pihak ketiga (DPK), jangka waktu pembayaran angsuran kredit dan kredit macet.
Berdasarkan perhitungan yang telah dilakukan diawal maka diperoleh t hitung  sebesar 3,740 dan t tabel sebesar 2,571 dengan α = 0,05, berarti t hitung > t tabel, sehingga Ho ditolak dan Ha diterima yang menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara pemberian Kupedes terhadap perolehan laba operasional. 

5. KESIMPULAN DAN SARAN
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan sebelumnya mengenai pengaruh pemberian Kupedes terhadap perolehan laba operasional pada PT Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk. Kantor Cabang Pamanukan Unit Pamanukan Kota, maka penulis membuat kesimpulan sebagai berikut:
1. Pemberian Kupedes dari tahun 2003 sampai dengan tahun 2009  hampir setiap tahunnya mengalami kenaikan atau peningkatan. Kenaikan yang paling besar terjadi pada tahun 2008 sebesar Rp 3.882.500.000,- atau 55,88 %. Hal ini disebabkan pada tahun ini BRI Unit Pamanukan Kota juga menyalurkan program Kredit Usaha Rakyat (KUR) dari pemerintah yang laporannya digabungkan dengan Kupedes dalam laporan perkembangan BRI Unit Pamanukan Kota. Sedangkan pada tahun 2007 terjadi penurunan pemberian Kupedes sebesar Rp 106.800.000,- atau 1,51 %, hal ini disebabkan karena debitur yang telah melunasi pinjamannya tidak mengajukan kembali Kupedes dan terjadinya penolakan Kupedes karena debitur kurang melengkapi dokumen sebagai persyaratan dalam pengajuan Kupedes .
2. Perolehan laba operasional dari tahun 2003 sampai dengan tahun 2009 cenderung mengalami kenaikan walaupun masih terdapatnya penurunan perolehan laba operasional. Kenaikan perolehan laba operasional yang paling besar terjadi pada tahun 2008 yaitu sebesar Rp 875.396.000,-  atau 33,83 %. Kenaikan ini disebabkan karena pihak bank mulai memperketat pengawasan terhadap debitur sehingga angka kredit macet mulai menurun. Sedangkan perolehan laba operasional yang mengalami penurunan cukup besar terjadi pada tahun 2006 yaitu sebesar Rp 399.071.000,- atau 12,67 %. Hal ini disebabkan karena tingginya angka kredit macet yang terjadi pada tahun itu sehingga perolehan laba tidak maksimal. 
3. Berdasarkan hasil pembahasan dan pengujian statistik diketahui bahwa ada pengaruh antara pemberian Kupedes terhadap perolehan laba operasional dimana hubungannya (korelasi) bernilai positif, searah dan sangat kuat. Artinya jika pemberian Kupedes mengalami kenaikan maka perolehan laba operasional akan mengalami kenaikan pula, begitupun sebaliknya. Nilai koefisien determinasi sebesar 73,7 % artinya pengaruh pemberian Kupedes terhadap perolehan laba operasional pada PT Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk. Kantor Cabang Pamanukan Unit Pamanukan Kota sebesar 73,7 %. Sedangkan sisanya sebesar 26,3 % dipengaruhi oleh faktor-faktor lain seperti sumber dana pihak ketiga (DPK), jangka waktu pembayaran angsuran kredit dan kredit macet. 
Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan di atas, penulis mencoba memberikan masukan maupun kritik yaitu sebagai berikut:
1. Pihak bank khusunya bagian analis kredit sebaiknya lebih memperhatikan dan meningkatkan ketelitiannya dalam menganalisis atau melakukan survey  akan kelayakan usaha debitur yang akan mengajukan Kupedes sehingga tidak terjadi lagi kesalahan dalam menganalisis dan besarnya Kupedes yang diajukan debitur dapat direalisasikan sesuai dengan permohonan pengajuannya.
2. Pihak bank sebaiknya memberikan pengarahan yang lebih jelas lagi kepada debitur yang akan mengajukan Kupedes akan kelengkapan dokumen sebagai persyaratan pengajuan Kupedes sehingga tidak terjadi lagi penolakan kredit dan tujuan pemberian Kupedes untuk membantu mengembangkan UMKM dapat terwujud.
3. Pihak bank sebaiknya lebih meningkatkan lagi pengawasan (monitoring) terhadap debitur yang melakukan penunggakan Kupedes yang dapat menyebabkan terjadinya Kupedes bermasalah seperti kredit macet sehingga laba yang peroleh dapat maksimal dan sesuai dengan target yang ingin dicapai. Dengan perolehan laba yang maksimal berarti setiap terjadi peningkatan Kupedes akan selalu diikuti dengan peningkatan perolehan laba operasional.
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